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Aplikasi E-Office Tabalong merupakan up'llknﬁ yang dibuat oleh pemerintah
kabupaten Tabalong, melalui Dinas Komunikasi dan Informatika Tabalong yang
digunakan untuk membantu dan mempermudah Pegawai Aparatur Sipil Negara
(ASN) dan Honorer dalam melakukan aktivitas presensi. Sejak awal diketahui
aplikasi E-Office Tlhnlnug butuh perbai ibidang wsability, Preliminary study

' ditemukan beberapa

AVl



ABSTRACT

The Tabalong E-Office application & an applfcation created by rthe
Tabalong  district government, through the Tabalong Communication  and
Information Service which is wsed 1o assist and fucilitate State Civil Apparatus and
Honerary Emplayees in carrying out attendance activitles. Since the hegtnning, it
was o tha the E-Offce Tubalong appliat




BAB 1

PENDAHULUAN

potensi kegagalan (Sulistiyono, 2017). Oleh Karena itu, tingkat kemudahan dalam

menggunakan perangkat tersebut merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam peruncangan meupun implementasi sebush aplikasi mobile. Hal demikian

ini juga berlaku terhadap oplikasi E-Difice Tabalong perlu ada evaluasi secarn



detail untuk mengukur kemudahan penggunaan aplikasi bagi penggunn, hal ini
berguna untuk kelangsungan Jan pengembangan aplikasi E-Office Tabalong
kedepan,

Menurut Maguire{2001), Esabifity saat ini dikenal sebagai kunci utama yang

menentukan keberhasilan dari sebuah sistem interaktif atau produk. Pentingnya

wsability menunjukkan bab

resmi, pada saat diluncurkan beberapa permasa
ditemukan pada sast ujicoba sudah berhasil diperbaiki, hanya saja permasalahan
pada desain antarmuka atau wser dnferface masth belum seutuhnya dilakukan

in sistem yang sebelumnya

perbaikon secars menyeluruh, hal ini dikonfimnasi pads saat observasi langsung

ditahup  kedus, beberapa  pengguna  aplikasi  E-Office  Tabalong  masih



mengungkapkan hal yvang serupa yaitu terkait dengan tampilan antarnmuka otmo
tampilan wver imterface. Hol ini didapat dari hosil observasi dan wuwancars
terhadip pengguna aplikasi E-Office Tabalong terdapat beberapa masalah usability
yang sama seperti temuan terdahuly. sepertl tampilan antarmuka atau wser interface

kurang nyaman bagi pengguna, juga meng asi Lavout, kesusainn wirna

(2003}, pada penelitiannynm
Design (HCD) dengan User Centered Design yaitu terletak pada cara
dimana teknologi ditancang. HCD menyeimbangkan penyelidikan sistematik
dengan implementasi yang berpusat pada manusia. HCD digonakan untuk
membangun sebuah sistem informasi agar menghasilkan antarmuks vang sesuai

dengan keinginan pengguna,  Sedangkan UCD menargetkan pada  penutupan



masalah yang berpusat pada teknologi dari pada investigasi perubahan yang sesuai
dengan sistem manusia yang didukung oleh teknologi.

Uniuk menerapkan prinsip metode distas peneliti hirus memahami mengenai
pengguna aplikasi terlebih dahulu, untuk dapat memahami pengguna bisa dilakukan
observasi terlebih dahulu, untuk it dibutulikan metode linnya untuk mendukung

dalam tahap evaluasi adalah Heuristie Evaluation dan pada proses perancangan
menggunakan Human-Centered Design, kelemahan pada penelitian ini terletak
pada iterasi yang dilokukan hanya sebanyak 1 kali.

Fahrunnisa, dkk, (2020), dalam penelitionya “Evaluasi dan Perbaikan

Antarmuks Website Fullenon Markets Indonesia (FMINDO) Menggunakan



Metode Human-Centered Dexign™. Pada penelitian ini pengujian wsability dilihat
dari 3 aspek yaitu aspek efisiensi, efektivitas, dan aspek satisfaction. Pengujian
skenario tugas digunakan untuk melakukan evaluasi pada aspek efisiensi dan
efektivitas. Sedanghkan aspek kepuasan pengguna dilakukan dengan mengounakan
System Usability Scale guesifonnaire.

2 peneliti tertarik untuk
ada aplikasi E-Office
s evieluation

c. Bagaimana rancan san Lver |
Tabalong berdasarkan metode Hum

1.3, Batasan Masalah
Adapaun batasan masalsh dalam penelitian kali ini adalah «

a. Penelitian ini hanya mengevaluasi Usabifin: aplikasi E-Office Tabalong,



b. Metode Evaluast dalam penelitian ini menggunokan Hewristic Evaluation.

. Solusi perancangan User Interface menggunokan Human-Centered Design.

d. Parameter keberhasilan dari Perancangan ini adalah nilai evaluasi peruncangan
menghasilkan nilai severity roing yang kecil.

a. Dengan memberikan hasil Evaluasi teshadap User Interfuce aplikasi E-Office
Tabalong, aplikasi ini menjadi lebih optimal digunakan oleh ASN,

b. Meningkatkan kepussan pengguna aplikasi dalam hal ini ASN di lingkungan
Pemkab Tubalong agar lebih nvanian dalam menggunakan aplikasi tersebur,



¢. Membantu Pemkab Tabalong dalam mengembangkan aplikasi E-Office




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

de Human-Centered

Dexign, pengujian usebifity yong dilihat dari 3 aspek aitu aspek efisiensi,
efektivitas, dan uspek satisfaction. Pengujian skenario tugas digunakan unmuk
melakukan evaluasi pada aspek efisiensi dan efektivitas. Sedangkan aspek
kepuasar pengguna dilakukan dengan menggunakan System Usability Scale

Guestiomnmnaive.



Erestini, dkk, (2018). mengevaluasi usabiliny dan perbaikan renacangan
antarmuka website Jurusan teknik kimia Universitss Brawijaya menggunakan
metode fimman-ceniered disign sebagal acuan didam perbaikan desain antarmka,
dilakukan wsabifity testimg pada evaluasi awal dan akhir. Terdapat tign metrik
usability yang dijadikan schagai parameter keberhasilan. diantamya metrik
efektifitas, efisiensi dofikepuasan. Ffisil pads metrik

. d.lﬂ I _l.l. 8 i 'm d. i v

Hewristic Evaluation dan Webuse didapatkan temuan masalah pada varinble
Nervigation and fimks dan User interface design, vang selanjutnya dilakukan usalan

perancangan antermuka pengguna mengeunakan Human-Ceniered Design, hasil uji



]

coba proanpe diperoleh nilai rata-rata evaluasi akhir sebesar 3,82 dengan skala
likert dan nilai rata-rata evaluasi awal sebesar 1,85,

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dipaparkan diatss, hasil yang
didapatkan oleh para peneliti sebelumnya mengenai evaluasi wsability terhadap
User tuterface menggunskan metode_Heurisric Evaluation, adapun untuk




1.2, Keaslian Penelitinn

Tabel 2.1. Matriks lmwmmﬂ penelitian
Evaluasi Dan Perancangan User fnsérface Pada Aplikasi E-Office Menggunakan Metode Human Centered Design

No | Judul
Evaluasi dan i
Perbaiknn Anturmuka | Fahrinodes,
Pengguna Poda Reno Enﬂ
Website Fullerton Rokhmawiti |
Markets Indonesin Hunifah
(FAINDCY) Mpsfigiul Az-
|| Mengpuombkan Metode | Zali (20200
Human-Centered S
Daesipn

Dan Heurdssic Ev unmuan

Padn eviheasi swal
desabn didopistkan shor
SIS sehesar’ 35
levmasuk grade F
dingan kategon
muargmal serta kutagogi
Ok untuk sljeetive
rufing Hasil
perancangan desakn
okl mengecy poda
pertiasilalin eabiliny
dan kebwiuhan dan
prigitu, De-tnm

Perhandingan

d.-alulﬂ mhl
hanya mnlm
matode, evalungi dupal
i lnkukan dengan swdis
pandang pora ki
tb.'lhlill'l.' implermennigd

Dealum e kakuken evahuasi
ﬂruu.m solusi menggumakan
pefigujian usability yang
lifihin dar 3 aspek vait
aspek ofisiens, efektivitas,
il aspek satisfotion.
Hedunpkan dipenelitian ini
Izhag evalussi menggunakan
Heurisiie eviluation dan

| | perancangan mengirmabon

metode Humari-centrad
design




Tabel 2.1, Laajiitan

Mo | Judul Mudia Tu Perbandingan
dan Tahun :
Amalisis user inierface | Siti Vika® | Mengetalwi hosi] | fendapal 7 prinsip Disarmican Dialam melakukan evahunsi
terhodnp wiehsile akia Nyﬂﬁﬂ v lumsi websbie Hewsistic Evalimtion /| menggtnikig sau imetode vang digunskan dising
online hanyuwangi Il ok online ung tidak memerlukon | mengen mewde | juss mengrunakan hewristic
2| mengguiakin metode by v angi ;efb.uhm dan terdapat 3 | labn ustuk metgaiifisis | ovulustion, namun
Heuristic Evaluntion | befdasnrkan motede | prinsip yang ditenukan | cser interfice dengan | dippenclition ink whan
Psiristic evaluation | masslah i de stodi kusuw dan :wgahmghm dengan
| dugt e eidapatkan ienghasilian panilitinn yihg s menyrunakon nsetode
mekomendosi rekonsondos perbailan | seriz m | jumlah :ﬁﬁun-a:nlred diesizm dalnm
perbaikin untik pluky prinsip Ervor sample agar Hmmspmwmgm prototype
pengembngun Provengion, Help User | mendapatian hasil yong f
website tkin online | Recognise Dialogue and i
 homy kg Recovers Form Errirs,
oo sz
Lottt fa i
Evahieasi Dun Dhika Rodgl | Agsr dapat Peiilitian ini Metide evaluzsi dan solusi
Perancangan User Anggitmﬁ,_, 1 perancangan desain interfoce
Imterface Uniuk Hermaon SAITE-SAIA mengrunaken
3 | Meningkatkan User | Tolle2, !'*'“' VLY | e Heuristic evaluation
4 . Btatirs, ¥ messalah 3
Experience Huomifah | lnnes f 1'“ wm} sl dan Human-centred design
Muengpenakon Metode | Muslimash 1L.+- | meningk = I sk Teamwn s padn pene litian
Human Centered Zahr [2018) A Ranition Richice dihikn dick ini hanya berfokus
Dresign Dan Heuristic Thean Recall don 3 meesakahy | pada evalussi inhap |
Evaluation Pada #1&3 Awsthetic and
Aplikasi ExvPay Mlimimalist Desigm,




Evahensi dan

e,
-.,'---I..
i o

! R
hasil evilussi swal dii




Evaheasi Lisability dan
Perbaikon Rancangun

Teknik Kimia
Liniversitas Browijayn
Dengun Menggunakan
Metode Human
Centered Design
(HCD)
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2.3. Landasan Teori
2.3.1. Aplikasi E-Office Tabalong

Aplikusi E-Office Tabalong merupakan aplikasi mobile yang dibuat oleh
Pemerintah kabupaten Tabalong, melalui Dinas Komunikosi dan Informatika
Tabalong, yang digunakan untuk memban

sistem ofoud berupa aplikas: terhubung dengan
Sistem elond menyimpan data kehadiron secarn otomatis vang kemudian data

kehadiran tersebut dapat diakses dimana sajn dan kapan saja selama terhubung

dengan internet, {Andini, 20019,
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233, Aplikasi
Aplikusi adalah sebuah software atau perangkot Tunak yvung dibuat untuk

memudahkan serin menyelesaikan suatu pekerjaan slaupun akiivitas lerteniu
sehingga lebih menghemat waktu dan lebih efektif. Aplikasi terbagi atas 3 jenis
yaitu aplikasi berbasis PC atau Deskiop, Aplikasi berbasis Web, dan Aplikasi

{ Sudarmawan, dkk, 2007).
Savitri (2017), memaparkan evaluas] memiliki tiga tujuan utama, yaio:

a, Melihat seberapa jauh sistem berfungsi. Mencakup kesesunian penggunann

sistem terhadap hurapan wser pada tugas tersebut. Evalussi pada tahap ini
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meliputi pengukuran unjuk kerja dari wser pada sistem, untuk melihat
keefektifan sistem dalum melakukan tugas.
b. Melihat efek interfoce bagi pengguna, mencokup aspek dord kemudahan

system dipelajari, daya puno dan perilaku user.

jadi pada sistem. Ketika penggunaan

nngka intelektual - dari
psikologi manusia dengan fooly dalam ilmu komputer untuk membuat irferface
vang efektil’ dengan menghasilkan kesuksesan bisnis dan sensasi Wall Strect
{Shnciderma, dkk, 2005). HCI berknitan dengon pengembangan kemampuan
manusia untuk menggunakan mesin, perancangan dan membangun inferface,



19

optimasi proses antara manosia don mesin aer  intedface  wsalilie, dan
komunikasi yang lebih baik antarn monusia dan mesin. Interaksi monusia-

komputer merupakan suatu disiplin ilmu yang mengkaji komunikasi stau interaksi

diantara pergguna denpan sistem. Feran utama HCT adalah untuk menghasilkan
scbuah sistem yang mudah digunakan, amag, efektif dan efisien. Kunci utama

€. Melihat kondisi system
. Menginterpretasikin kondisi systom
g. Mengevaluasi kondisi sistem sehubungan dengan goo! dan infention



23.6. User Interface (UT)

Lver Inferface adalah segala sesuntu bentuk tampilan aplikasi perangkat
lunak baik berupa deskeop, website atmupun mobile yang menghubungkan sistem
dengan pengguna sehingea tujuan dari sistem tersebut dapat digunakan. Interaksi
sistem dengan pengguna haruslah mudah dan sederhana, dapat diwakilkan dengan

li indikator terpenting untuk membu
i ataupun website (Larasati, 2010).
user inrerface adalah sistem it seutlhi
yang buw..mp end iiser 53

e yang baik adalah yang dapat
membentuk komunikasi dengan pengguna secara natural, professional, bersahabat,
dan mudah dipahami, seria efisien. Tampilan user interface terdin dasi berbagai
aspek, seperti fayour, gambar, tipograli, dan warna, semun aspek yang menyusun
user interfice disebul sebugni elemen wser fmrerface. Desain wser interface



|

diharuskan bersifat human centered maupun nver cenfered, dimana desain yang
dibuat harus berorientasi pada pengguna.

Ada 3 prinsip yang digunakan dalam perancangan wer inferfoce, yaitu
familiar, konsisten, dan tidak membuat pengguna kaget. Familiar berarti mudah

dikenali oleh pengguna, baik dari segi ikon maupun bahasa, konsisten berarti desain

h.hmm m Lo .‘1..._:.:... .I:: &i i S R

nee (UX)

rut definisi dari 150 9241-210, user exp

{Nugraheni, 2016).

Secarn singkat, UI dan UX memang saling berkaitan, Namun, perbedaan UI
dan UX dapat dilikat dari lingkup fokusnya. Ul berfokus pada elemen antarmuka
vang tampak secars visual seperti upografi, ilustrasi, warna, bilah menw, dan lain

lain. Sementara UX berfokus pada pengalaman pengguna dan experience merekn
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ketika menggunakan produk, perbedaan UL dan UX secara jelas dapat dilihat pada

tabed 2.2, berikut

Tabel 2.2, Perbedaun Ul dan UX

Keterangan Ul {User Interface) UX {User Experience)
Tujuan Membuat ampilan lebihmenarik. | Memberikin kenyamanan
saat memaki produk.
Fokus Eesun pernma penggunn KEepunsan dan pengalaman
techadap keindahan tampilan pengguna ketika
produk pada akurn fayar vang menggunaken produk
bergam _
Pre-building | Dessiin mockup Desain wireframe dan
protatype
Elemen Warna, gambar, video, animasi, | Usability, fiue-fitur, Struki
tipogerafi, button, dan visual dosuin, intemeton design,
interaks: lannyi, navigisi, copywriting,
hinggs branding.
Skill yang Desain grafis, desam branding, Riset, analytical thinking,
dibutubkan dan ereative thinking. problem solving, critical
thinking, dan creative
thinking

Kombinasi antara U1 'dan TX tentunys akan memberikan pengaloman yvang

tak terlupakan bagt pengeuna. Dengan menerapkan ULUX maka produk yang kita
miliki akan lebih unggul di mata pengguna. Terlepas dan perbedaannyo, Ul dan UX
bukanlah sebuah pekerjaon vang sepenuhnyva terpissh. kedua pekerjoan ini
sangatlah penting dan perle bekerjy sama untuk menentukan bagaimany suatu
terlihot, LIV berusaha  untuk  menentukan

produk  akan Designer  nkan



bagaimana wser inferface yang nyaman digunakan, sementara U7 Designer akan
memutuskan bagaimana tampilan imterface terlihat estetis. Kolaborasi ini tentu
sangat dibutulikan, di mana UX Designer akan fokus pada alur sebuah produk, lalu
L Desigmer akan fokus pada tnmpilan elemen-elemennya. Atas dosar inilah UT dan

Elemen ini merupakan hal dasar vang digunakan untuk membangun sebuah desain.
Elemen tersebut adalah tipografi, wama, dan ikonografi.



1.3.8.1. Tifografi
Tipograll adalah ilmu dan eknik dalam mengsatur jenis hurol supaya tulisan
menjadi mudah terbaca dan menarik sast ditampilkan. Beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam tifograll dinntaranya
l. Jems Font

Ada dua jenis font vung popular, yatu serif fan sans serif. Font jenis
Serif memiliki Ciri khias berupa tambahion giris kectl disudut akhir setiap
humufinys vang disebut dengan serif. Font jenis mimemberikan kesan formal
dan professional. Lain baloys dengan sans sérif yang polos dan simple tanpa
adamyn serif. Sans sendin antinya tanpa dari Bahasa francis. Font jenis i
memberikan kesan kosunl dan santah. ustrasi kedua jénis font dapat dilihat
ptcla gagnbar 2.1, berikut

Livits Seil

Gambar 2.1, Font jenis Serif don Sﬁn_s,serif

bl

. Typeface
Typefiece adalah sekumpulan hurul? angka, don syvmbol vang memiliki
karakter khusus. Setiap fpefece dibedokan berdasarkan ketebalan Buruf,
bentuk serif, dan Panjong garisnya. Contoh hypeface dari jenis senf adalah

Times New Roman, Raleway, dan Rockwell. Lalu, untuk sypeface dari jenis



5

Sans Senf adalah Aral, Colibri, dan Verdana. Tustrasi pada fypeface dopat

dilihat pada gambar 2.2 berikut.

1. Font

.
Jenis
Serif sans Sprif

Baibaus B5
Barin Sara FE

Caagur Mk

Gambar 2.2, Nustras: gypeface pllll font

Font adalah siwle pada suati fypefece yang lebah spegifik, seperti

ukuran, ketebelan, dan kemenngan huruf vang berfungsi untuk memberikan

peneknnan pada suatu teks. Sebapal contoh darl keluargs 1vpelace Robolo

terdapat berbagaimacam style seperti pada gambar 2.3, berikuat.

L= i ]
Aot

et Poguing
Bt Shadiaim
Pobeds Bold
Achiote fiack

Fobato et

Rty Rkt Matiic
Robotm Bald itakc
Robuta Black fabc

Gambar 2.3. Typeface Fomt Roboto



1.3.8.2. Warna

Warna adalah atribul desain vang sangal penting karena diterapkan ke dalam
elemen desain untuk membangun kesan di benak pengeuna, Kesan terbeniuk karena
wirna memberikan reaksi khusus pada otakmanusia (Ulite, 20019). Hal senada jugn
diungkapkan oleh Kusndnto boahwa warms memupakan ambut yang sangatl tajam
untuk menycntiuh kepckaon pengelihatan, sehinggn memgsans munculnya suatu
perasamnatay Lesan Reakstaton mngsangean tersebut diskibatkan oleh fungsi warna
sebagai identites  stau pembeda,  menghomunikasikan informasi,  dan
membangkitkon emosi atau meod, schingga memudahkan pengguna mengenali
objek (Faizaldik. 2018)_ Selain itu wama juga sulah satu ¢lemin esensial dalam UT
pemililan wama yang tepal dapat memberikan pengaruh vang berbeda pada
pemikiran, periliko. dan suadina hoti pengguns. Hal ini karenn setisp’ warna

mermiliki emaosi psikologi masing-masing

Perdamalan
Hakah g LR

Prroaym dir Energl
Dptimis Emasional

Sederhana
Bersih
Muirnl
LETFLY

Gambar 2.4 Psikologi Wamna



Peran warna yang sangat penting dapat dimanfoatkan oleh desafner wser
fnterface uniuk menarik perhotion penggeuns (Ruston, 2019). Wama menjadi Tktor
penenty  keberhasilun desain  wser dnterfoce ketika tenpdi interaksi  dengan
pengeuna. Penerapan warma menciptakan keindahan apubils berpedoman pada
prinsip desain. Memahami keindahan adalabunenelaah struktur desain yang terdiri
dari unsur desain, prnsip desain, dan asas desain { Dharsono, 2007),

Warna, w sulah satu hal yang penting dalam desain, akan letapi
pemililien warna Ummmﬂpﬂ meni;ﬂﬂpqihﬁ_}ingidnﬁ_wma tersebut.
Beberapa pertimbangan mengenal keindahan, idéntites dan kégunaan yang harus
dipertimbangkan. Selain tentang psikologi warma, ]m perli memaban cara
metigombinasikan warna supayn terlihat serasi dan enak dilihiat. Salah st caranya
duium_mduhlkm kombinasi warna sdalah mengikut aturan ﬁﬂ-jﬂ-lﬂ,ﬁmn ini
Sering ﬂi‘l).nihn diulam berbapii macum desain. Aturnn kombinas: wirna 60-30-

T;qu:mtﬂ]'ﬂhjl pada gambar 2.5 herikur

Warna Metral . Wama Utama Aksan

60% =046

Gambar 2.5 Contoh Penerapan Aturan 60-30-10
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e 60% woarna netral untuk background.
o 30% wurna utania untuk sebagian besar elemen, seperti app bar dan menu.
+  10% warna aksen untuk hal-hal kecil, seperti warna tombol dan toggle.

Untuk menentukan kombinasi wama dapat menggunakan 5 teknik pada

cofor wheel. Tlustrasi 5 teknik codor

mendeskripsikan, dan menginterpretasi sebuah konten dalam gambar. Tkonografi
bisu berbentuk gambar, ilustrasi, ataupun ikon vang merepresentasikan suatu hal.
Dalem Liver Interface, ikonografi stan ikon adalah tampilan vang menjadi
simbol atay wujud dani suatu objek yang terdapat dalam sistem operasi atau
aplikasi, leon dalam sebuah aplikasi memiliki fungsi sebagai pemberi arah vang



memungkinkan wser untuk dapat mengakses semua fitur aplikasi. Apa yang biasa
Kita lihat dan klik bisa jadi merupakan ikon, walou tidak semuoanya. Ikon memiliki

tujuan utama sebagai minnel untuk weer agar dapat mengunjung: fue-fitue dalam
sebuah aplikasi,

selain it ikon juga dapat menghimat tempat daripadn penggunaan teks yang
biasanya lebih panjang_ lkon biasanya digunakan untuk transisi dari satu halaman
ke halaman lain, contohnya ikon tanda panah terbalik untuk ke halaman
sebelumnya atan ikon rumah unhik menuju ke halaman home.



2.3.9. Usability

Usability yaitu ukuran kemudahan suatu sistem untuk dapat dipelajari dan
digunakan. Sedangkan menurut Wirvawan (2011), Usebiliny merupakan konsep
dasar dari user experience. Konsep UX diuji oleh penggunanya berdasarkan asas
kebergunann ini. Sering kali konsep wsabilin disandingkan dengan kata wser
friendly dan istilah-istifih lain sepeeti hunan computer interaction (HCT), human
sability dan weility

peralatan-peralstan lnin .-.-;-.....-1 L -
| ] .,:.:..I::.; i

erapa puis

yang tepat dari prororype yang dapat mengurang: kegunaan produk (Alan dik,
2004), Kata wsahility mengocu pada sebuah metode yang digunakan untuk
meningkatkan kemudahan penggunsan selama proses desain (Nielsen, 1995),
Terdapat beberapa ukurun umum yang dapat dijadikan patokan dalam mengukur
nsability (Nielsen, 1993),
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1. Learnability
Learnirability menjelaskan tingkat kemudahan pengguna uniuk memenuhi msks
dasar ketika pertama kali mereka melihat/menggunakan hasil perancangan,
2. Efficiency
Efficiency menjelaskan tingkat kecepaian pengguna dalam menyelesaikan tasks
setelah mereka menipelajari

2.3.10. Evaluasi Usabitity

Evaluasi usability adalah proses yang melibatkan penpgunn sehinggs dapat
mempelajiet dan menggunikan produk guna tercapainya aspek-aspek kenyamanan



pengguna seperti efektifitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna terhodap system
secarn keseluruhan (Adhi, dkk, 2017). Suatu produk dapat dikatekan isethie

ppabily dalum menggunakannya tidak ditemukan rasa frustasi don pengguna.
Pengguna dapat mengerjakan apa yang ingin mereka kerjakon sesuai dengan

-------

i menyesuaikan dan mempelafnnya

kembali.

Badre (2002), memberikan definisi weabifity testing adaloh  mengukur
efisiensi, kemudahan dipelajari, dan kemampuan untuk mengingat bagaimang
berinteraksi tanpa kesulitan atau kesalahan. Sedangkan menurut Nielsen (2000},



wsabifity festing adalah suate atribut uniuk menilm seberapa mudah interface
aplikasi atou website digunakan.

2.3.11. Heuristic Evaluatio (HE)
Heuristic  Evafuation adalah sis

Evaluator melakukan e angkaian tugas dengan
perancangan dan dilihat kesesusiannya dengan kritenia setiap tingkat. Jika ada
kesalahan terdeteksi maka perancangan dapat ditinjau ulang untuk memperbaiki
masalah ini sebelum tingkat implementasi. Evaluasi Heuristik sangat baik
d_igurtainns-ebngliteknﬂ:mu]ulsi desain, karena lebih mudah untuk menemukan

atuu menentukan masalah wsabifite yang muncul (Krismayani, dkk, 2016).



Menurut Nielsen. terdapat sepulub wsability hewristics unmk wer imterface
dexign yang kaitannya dengan tampilin sebuah produk imterface :
4, Visibility of system stats
sebuah sistem akan selalu memberikan informasi kepada pengguna mengenai

lainnya, Pengguna tidak perlu mengingat-ingal informasi dart setiap halaman.
Instruksi yang ada pada euris harus jelas dan mudah untuk digunakan,

7. Flexibility and efficiency of use
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sistem yang dibuat sebaiknya dapat mengakomodic pengguna ahli maupun
pemula. Tersedianyu altematil untuk pengguns vang “berbeda”™ duri pengguna
biasa (secar fisik, budaya, bahasa, dil)

8. destheric and minimalist design

Tingkat severity ratimgs padn masalah wsability dapat ditentukan dengan skala
0 sampai 4 berikut:
o Skala 0 : Tidak ada masalah pada svability tersebut,
b. Skala | : Kategori cosmetic probilem, masaloh tidak perfu diperbaiki kecunli

adu wukiu tersisa dalam pengerjaan proyek.



c.  Skala 2 : Kategori mipor usahility profiem, perbaikan masaloh ini diberikan

o Skala 3 : Kategori majer wsabiliey profdem, perbuikan masalah ini diberikan
prioritas yang tnggi.

. Skala4 : Kategori usability catastropjpegmasalah in harus diperbaiki sebelum

produk dil |

kan karen dlnﬂ&hhm&wnmmtﬂ!hdmw by yang

sy

pengalaman pengguna terhadap sistem

meninghatkan  pengalaman  pengguna  mencakup wsabilises pengguna  yang

memiliki aspek efektifitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna (IS0 9241-210),
Desain HCD lebih mengarah kepada kemudahan penggunaan dan kenerja

ying ukan menghasilkan solusi desan antarmuka. Dengan demikian, evaluasi HOD

diperfukon  untuk  mengidentifikasi tiga aspek  fentang siapa yang  akan
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menggunakon  sistem, fugas apa yang dilakukan dan  bagaimana untuk

meningkatkan prosedur untuk mengenali masalah yang mungkin  dibadapi

pengembangan sistemn yang lebib efekiif don efisien dengan mjuan untuk mencapai

kepuasan pengguna (Perdana, dik, 2017),
HCD memiliki lima proses yang difakukar

Berikut penjelasan dari proses Human-Centered Design ©

1. Plan the human centered prosess
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dari permasalahan yang telah diketahui, libatkan semua proses kepada
pengguns unfuk memastikon tidak adanya miss komunikasi.

2. Understand and specify the context of use
memahami dan menentukan konieks pengeunsan. Data dapat berupa tajuan

terpenuhi. Disini pengguna terlibat kembali dalam pengujian pratonype.

2.3.13. Google Material Design
Saat ini, banyak desainer UVUX menggunakan material design sebagai
pedoman atou patokan dalam perancangan atze pembuatan desain wser interface



sebuah sistem atan aphikasi baik berupa deskiop, website maupun aphkasi mobile_
Muterial design adalah sistem yang berisi guideline atau panduan, komponen, dan
alut yang digunakan untik mendukung prakik perancangan wser [nferface.
Menurut Privadmada {2019}, materfa! design adalah sebunh guidedine atau panduan
untuk mendesain yang dibuat oleh Google
menghasilkan UT dan 0% yang baik! Magerial Design pertama kali diperkenalkan

gy masih berkembang

melalui rset yang dalam untuk

Komponen material design
warna, lipografi, dan tombol.
Sebelum membahas komponen maferial design, perla diketabui bahwa
pengeunasn dan pemilihan jenis komponen dalam material devign dipengaruhi oleh
hirarki atau wratan fungst dan fire yang adis, Hicarki dalam material design dibagi



menjadi tiga tingkatan, yaitu law empliasis, medium emphasis dan high emphasis.
Low emphasis berurti fitur tersebut tingkat kepentingannya paling rendah, modin
emphasis berarti tingkat kepentingan fitur tersebut diantara fow dan high, high
emphasis berarti tingkat kepentingan fitur tersebut tinggi, bissa digunakan untuk
fitur-fitur utama

23.13.1. Warh

an mudah terlihat saat berada pads Aackground yang berwar

i'rﬂ..l.l.

2.3.13.2. Tipografi pada Material Design
Dalam material dexign, ada yang disebut dengan sype sysiem, dimana

meniiur e seale dan carn pengeunaannya. Dalam ape seale, ads yang disebut
dengan headline, subtitle, body, caption, dan overline, Headline adalah tulisan
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dengan ukuran paling besar dalam layar, digunakan untuk tlisan pendek, dan
penting. Dalam headline dapat digunakan font yang ekspresif, seperti display,
handwritten, stau serfpr. Subtitle, berukuran lebih kecil dan headiine, bersifat
mudium emphasiy, misalnya digunokan untuk memberi keterangan pada gambar,

dll. Binsa digunakan fom tipe senf, stau Body, biasa digunakan untuk

paling penting (high emphasis), dan pogele buton adalah kumpulan set tombol
{Mentari K., dkk, 2022},



2.3.13.4. Layout pada Material Design

Layout digunakan untuk mengatur jarsk, dan peletakkan komponen agar
tampak konsisten dengan ukuran layar. Prinsip yang digunakan dalam fayour
menurut material design adalah terprediksi, konsisten, dan responsif. Terprediksi
berarti, mengeunakon i letak yang intui

un yang akan dibuat pada masa

yang akan datang dan membedakan dua fungsi eksplorasi dan demonstrasi.
Protorype juga dapat diumpakan sebagai model pertama dari produk yang
digunakan untuk men-testing konsep atau gumbaran dari. Pretotyping telah
digunakan oleh banyak industri. Sebelum memulai membangun sebuah bangunan,
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arsitek harus menggambarkan Muepring dan bangaunan dan membuat model dari
bangunan. Perusahaun pesawal terbang jugs harus membuat sebuah prodorype dari
design pesawat sebelum mulai membuatnya. Perusahaan yang bergernk di bidang
software, juga membuat profonpe software untuk mengeksplore ide sebelum
memulai pengembangan aplikasi. Dalam kontek pengembangan aplikasi, sebuah

dlalah salah satu design tool yang biasanya digunikan untuk mem
(YW, Immﬂﬂﬂﬂgm eeh ..n-.
1 oleh sescomng yang bekesa ORI

dalam wakiu vang bersamaan (Mahyudin, M_A_ dkk. 2020).



terstruktur  dengan jelas dari awal hingga pembuatan desain  penelitiannya
{ Sugivono, 2013).
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3.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan dats vang
dibuihkan selama penelition dilakukan, dalam melakukan pengumpulan data,
peneliti menerapkan beberapa metode yakni metode observasi, kuisioner,

313, Metode Kepustakaan
Metode ini adalsh sebagai dasar dari penyusunan tesis, dipergunakan buku

kepustakann yang meliputi literatur, dan sumber referensi lain yang mendukung



penulisan tesis, Imi dilokukan untuk memperolch date dan referensi yang

diperiukan.

3.3, Metode Analisis Data

Pada tahapan ini, dilakukan analisis.data dengan mengumpulkan data yang

akan di lakukan prioritas perbaikan bedasarkan pricritaskan severity ratingsnya.
Sedangkan pada perancangan desain solusi, ada 5 tahapan yang nantinya

harus dikerjakan pertama adalah Guideline yang berfungsi untuk menciptakan

buhasa visual uniuk para pengguna yang mensentesis prinsip desain yung baik
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dengan inovasi menurnt teknologi dan ilmu pengetahuan. Tahapan kedua adolah
Pemetaan masalah berdasarkan guideling, ditahap ini hasil evaluasi heuristik yang

Tahapan ketiga menentukan prioritas perbaikan, hasil don evaluasi dengan
' kerang ar atau blucprint
i terschut pada
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Bagion pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai alur penelitian yvang
d!,gunﬂmdnlmmelnkutmpmﬁﬁmﬁhrpmﬂﬂmmu'gmﬁsbuum
pertama adalah melakukan studi leteratur, Studi leteratur yang dimaksud yakni



mhopan penelitt mencari referensi dan mempelajari objek penetian guna
mienenfukan metode vang tepat untuk digunakan.

Setelah melakukan studi leteratur, penelitan dilanjutkan pada tahap Analisu

Konteks Pengguna, identifikasi konteks penggunaan diperfukan untuk dapat

Hewrtstic Evaluation,



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

50
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[ TTRA RS TRTITE |

LELE e '-'.'I"H L=

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login

Hilaman Hﬂm berfungsi sebagai holaman utama bagi pengouna yuny akan
masuk Kedalam sistem aplikasi, DI dulam halaman login terdapat form untuk
memasukkan nomor induk pegawai (NIP) dan pussword, yame m..‘NIP disini
berpungsi kebagai wser itk masuk kedalam nlikns, Dikaceaskn aplikusi E-
Difice mm mmu& pepmhﬁﬂii-mnupun Honorer yang
terdata di lingkup Pemda Tabalong maka hanys mereka yang terdata yang bisa dan
mengakses aplikasi tersebut.
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Gambar 4.2, Tampilan Halaman Home dan Profile

Halaman Beranda (Home) pads gambar 4.2, adalah hafiman menu utama
aplikasi E-Office Tabalong, halaman ins bevisi meny Presen
dan Profil serta Halaman Tentang Aplikasi, Di halaman ini juga disematkan
informasi mengenai penguman, berits dan Lokusi Prescisi

31, E-kenerja, Forum,
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Gambar 4.3. Tampilan Halaman Presensi



Halaman Presensi pada pambar 4.3, adalah halaman dimana pengguna dapat
metakukan aktivitus presensi. dalam halaman presensi terdapat tiga sub menu lainys

yakni presensd, acara dan laporan presensi, Pada sub menu presensi pengguna dapat
melakukan presensi masuk don presensi pulang, Adapun pada sub menu acara,

Gambar 4.4. Halaman E-Kinerje dan Forum



Halaman E-kenerja berisi tentang rekapitulasi hasil pekerjsan pengguna
dalam hal imi pegaveai it sendiri. dalam halaman E-kenerja terdapat beberapa sub
menu dinntacinya sub menu Aktuvitas, Venfikasim Penguaturan, Kinm Emal dan

Laporan TPP.

Fiih Kategon -

S tuna Fdisgan
1%

Umiar

a8 my AngE 1 sagman PLll L

e

[ T DERTE 2

Goambar 4.5, Tamplan Holaman Form
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Adapun untuk halaman Forum merspakan fitur yang digunakan untuk
interuksi Sesama pengpuna E-Office Tabalong, dalam Halsman Forum ind
pengguna dapat saling berdiskusi dan berinteraksi satu sama lain. Sedanghkan pada
menu Halaman Lainya terdpat beberapa sub mene vaitu sub menu Profil, QR code,

Berita, Temtang Aplikasi dan Logout.

-
T iy Lo
1=
==

Gambar 4.6. Tampilan Halaman Profil, QR code, Benita, Tentang Aplikas
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4.2, Evaluasi Desain Awal
4.2.1. Analisis Konteks Pengguna

Menganalisa konteks penggunaan diperiukan untuk dapat memaliami situasi,
latar belakang, tugas, tujuan, dan kebutuhon dari pengguna (Glomann, 2015), Eser

atau pungguna Aplikasi E-Office Tabalongradalah semua pegawai baik itu ASN

wsability,

Evaluasi Awal merupakan sernngkaian prosedur pengujian yang dilakukan
pada aplikusi E-Office Tabalong dari sudut pandang pengguna. Hasil evaluasi
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desain awal merupakan femuon permasalahan vang okan menjodi acuan untuk
pernnmngmdeuinmlusi‘

4.2.3. Identifikasi Tugas

Setelah menentukan keloamp 'l

4.2.4. Evaluasi Tahap I
Dalam melakukan evaluasi ws ; ahap pertama, peneliti menggunakan
metode  Hewrlstik  Evaluation.  pengukuran  aplikasi  E-Office  Tabalong

menggunakan metode Hewristic  Evaluation dengan  penyebaran  kuisioner,
kemudion dilakukan penghitungan doan rekapitulasi hasil rota-rata nilai wji atas

uplikasi E-Office Tabalong, berdasarkan analisis untung rugi vang dilukukan oleh
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MNielsen, rekomendasi jumlah penguji pada proses evaluas: heuristik adalah tiga
sampai lima orang ving mana penguji disini adalah seorang expert dibidang UEFUX
yang bertindak sebagal evaluator, Pada dasarnya evaluasi bearistik tidak mudah
dilakukan, karena sangat sulit bagi ndividu untuk dopat menemukan semua

Expertise UIUX Muobile Dwe;upmmt, Flutter App Developer
Portolalio Terlampir di website kardus infio




Llh]

Tabel 4.1. Lanjutan

Nuo Data Evaluator Keterangan
{Expert)
Nama Damar Adi Negoro
Pekerjaan Pegawai LPPL TV Tabalong
2 Expertise Desain Grafis, Ul Desain
Ponofolio Aplikasi. TV Tabalong (Android dan 08},
Tabalong Update
Mama Fia Abdi Putra
3 Pekerpain Dinas Komunikasi dan Infonmatika  Tabalong
budang F-Gov dan Aplikisi
[Expertise UVUX Design, Desain Grafis
Mama Andrivan Muchlis®
Pelerfann Dinas Komunikasi din Informatika Tabalong
4 bidang E-Goy dan Aplikasi
Expertise Programer dan ULUX Design 'Webdan Mobile
Mama Hilas Stepanus
Pekerjaun Dings Komunikasi don Informatika | Tabalong
g bidang E-Gov dan Aplikisi
Expertise Desain Grafis dan UI'UX Design

Isi Kuesioner dikembangkan dari metode evalussi heuristik vang telah ada.
Pengembangan berhubungan dengan dimensi wsability dan atribut pertanyaan pada
kuisioner. Pemilihan dimensi dian atribut berdasarkan hasil smudi literature vang
teloh dilakukon sebelumnya, sehingga didapatkan rancangan kuisioner yvang
memiliki wjuan untuk menangkap permasalahan dan penilmon avabilify secara
lebib akurat (Nielsen, 1995). Adapun aspek wsaebiliny dan pengembangan sub aspek
tesabifity yang digunakon dalam penclitian ini seperti tercantum pada table 4.3

berilour



Tabel 4.2, Aspek wsability heuristic evaluation

Bl

b1 Aspek Usability Kode
l Fisthility of system stamis HI
2 Murtch between system and the real worfd H2
3 User controd and frecdom H3
4 Comsistency and standards H4
5 Erpoy previntion H5
fy Recopnition rather than recall H&
T | Flextbilinand efffciency of use H7
-] Aestheie and minimalist desizn HE
9 fHelp users recogmize, diagnose, aud regover H9
frivm ervers
| Hedp amd documemntation HI10
Tabel 4.3, Sub aspek usahiline visihiliay s, sisem
Mo Aspek dan Sub Aspek Usability kode
1 | Visibilitas Status Sistem H1
Setiap halaman memiliki judul vang menjelaskan isi HL1
dairt halamin tersebat
Judul setiap halaman jelns dan informatif H1.2
Setiap simbol ikon dan skemn desain'di setiap halaman | H.1.3
sudah konsisten
Terdapat respon vang membedakon secarn visunl ketika | Hol.4
suatu objek diben aksi (masal: dipilih, ditekan, dil)
MNama menu dan halaman sudah sesuai dengan isinyo H.1.5
Tampilan menu sudah bisa menunjukkan perbedaan H.l.6

antars menu yang sedang dipilih dan tidak




Tabel 4.4. Sub aspek wsabilite match between svstem and the real world

No Aspek dan Sub Aspek Usability Kode
2 | Kesesuainn Antara Sistem HZ
lkon digunakon secarn umum dan sudah fidak dikenal H2.1
pengEuns
Numiamenii sudah ditulis secara logis dan dapat H22
dimengeit oleh pengguna
Aplikasi E-Office Tabalong menggunokan ahasa, 'Frasa | H2.3
dan konsep, sertn istilah-istilah vang akeab dao modah
dipahami
Tabel 4.5, Sub nspekl txability weer comtrol ol freedon
No Aspek dan Sob Aspek Usability Kode
3 | Kendali dun Kebebasan Pengguna H3
Ada tombaol bantuean Ketika sistem tidok memproses upa H3.1
pun {mis: error)
Pengguna meniliki fleksibilitas uniuk mencari H3Z2
.Pmmi:m mienu mtdal dikenali dan digunakan terutama | H3 3
untuk pemula
Jika sistem memililn menwhalamish herj:njung, pengeuna | H34

dapat dengan mudah kembali ke menuw/halaman

sebelummnya




Tabel 4.6. Sub aspek wxability consistency and standard
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No Aspek dan Sub Aspek Usability Kode

4 | Standar dan Konsestensi H4
Pencanan menu mudah dikenali dan digunakan terutama H4.1
untuk pemla
Tampilan layout pada setiap halaman memiliki bentuk dan | H4.2
151 yang sima don konSisten
Kesesumitn warnn backeround, daon font, sera jenis {ont H43
pads setiap haluman memiliki bentuk dan 185 yang sama
dan konsisten
Aplikost sudah mendukung aksesibilitas bag petuguna H44
penyvandang disabilitas khusus (buts stau low vision)

Tabel 4.7, Sub aspek usahility error prevention
Mo Aspek dan Sub Aspek Usability Kode
5 | Pencegahan Kesaluhan H5

Apliknsi E-Office Tabalong memiliki tampilan aplikos H3i.l
vang buk, mampu mencegah dan meminimalisic peogguna
melakukan kesalahan
Aplikasi E-Office Tabalong memiliki kejefosan H5.2
penpeunaan bahass, gambar don simbol sehingga mudah
dipabiomi dan tidok menambulkan ambigu
Terdapat peringatan kettka pengguna melakukan H5.3
kesaliuhan
Ada navigasi panduan untuk pengpuna di setiap halaman H54




Tabel 4.8. Sub aspek usability recognition rather than recall

No Aspek dan Sub Aspek Usability Kode

Bantuan Penggung untuk Mengenall, Mendiagnosa Ha
6 | dan Mengatasi Masalah

Ada pesan kesalahan yang bersifit teknis (misalnya Hi. 1
menampilkan kode sumber) ketika gapal mengakses suatu
halaman
Ady peringatun Ketika penguung melakukan kesalahon H&.2
dalam pengisian
Ada pililan bahass untik memunghkmkan peng o ing H&63
Menu pepearion mudah dikenali dan digunakan telebil H64
uniuk pengruna pemula
Tabe! 4.9. Sub aspek usability Fexibsiliny and efficiency of wse

Mo Aspek dan Sub Aspek Usability Kode

T | Fleksibilitas dan Efisiensi Penggunann H7T
Seluruh konten haloman ditampilkon sesunl dengan ataran | H7.1
vang ado pada setiap bahasa yang dipilih
Aplikssi E-Office Tabilong menampilkan informasi yang | H7.2
refevan dan diperfukan oleh pengeguna
Aplikasi E-Office Tabulong cukup efisien untuk H7.3
digunakon oleh pengeuna. tanpa hars membutuhkan
waktu penyvesuninn vang lamia
Struktur setiap halaman sudah konsisten dan seragam H7 4




Tabel 4.10. Sub aspek wsability aesthenic amd minfmalist dexign

No Aspek dan Sub Aspek Usability Kode
8 | Estetika dan Desain vang Minimalis HE
Tata letak menu akrab dan mudah diakses oleh pengguna | H8.1
Pemilihan font (jems, ukuran dan warma) di aplikasi E- H&.2
Office Tabalong sudah baik'dan menarik untuk dilihat
Menu dan wnformasi diklasifikasikan dengan baik serta HE.3
dapat diingain dengan mudah
Ada pilihan menggant ukurmn font jiks okemn font vang | HE4

ditarmpilkan dianggap terlalu kecil ata besae oleh

penggEung

Tabel 4.11. Sub aspek usability help wser recognize, disgaose and

FECEVEr [Pl Erids

No Aspek dan Sub Aspek Usability Kode
Pertolongan Penggung untuk Mengenal, Berdinlog, H%
9 | dan Memperbaiki Kesalahan
Informasi yang ditampilkan pada setiop halaman sodah HZ.1
memungkinkan pengguna untuk dapat mengumbil
keputusan
Dalam melakukan penginputan pada aplikas) E-Ofice H9.2
Tabalong skan ada notifikas: jiks terdapat kesalahan
Pesan kesdlahan pada aplikasi dimunculkan dalam bahasa | HS 3
dan istilah yang mudah dimengerti
Setelah menampilkan pesan kesalahan aplikasi E-Office H9.4

Tabalong secars langsung akan menyarankon solusi bagi

penggLna
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Tabel 4.12. Sub aspek usability help and docamentation

Mo Aspek dan Sub Aspek Usability Kode

10 | Fitur Bantuan dan Dokumentasi HI1b

Terdapat petn situs yang memuodahkan pengouna melihat | HI0UL

menu secorn keseluruhan

Ada menu bantuan yang dapat membaniu pengguna lebih | HI10.2

haik
Ada fasilites contact us | korespondensi dati perilik HI0.3
aplikasi

Perhitungan hasil Ruisioner didapatkan eoelalad reratn dari, masing-masing
atribut pada setiap dimensi/prinsip nsabilin: yang dikembanpkon. Nilah cvaluasi
heuristik didepatkon dengan melakukon perhitungan berdasarkan pads tabel 413,
Setiap aspek wsalilin: pada evalussi heuristic memiliki sub-aspek wsability vang
meripakan poin pengembangan yang sesual dengan aspékaability,

Perhitungan pada evaluasi heuristic menggunakan persamau (1)

T Hx~ 0 12 (355 (47 x) (1)

Keiceangan

¥ Hx; jumlah skor rating dari sub-sspek wabifity dalam setiap aspek wsability
(HI, H2,............, HID).

x = poin usability, bernilai 1/0,

Selanjutnva untuk menghasilkan nilai severfty ratfng dori tap aspek wsabilite

mengpunakon persamoan (2
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Keterangan :

Sv  : hasil severity raving dalam sat aspek usabilfte.
¥ Hx : jumlah skor rating dari sub-aspek weabilin: dalam setiap aspek wsabifit

(HL, H2,.. ..., HIOL

o banyaknya sub-aspek wsabiline dalam setiap aspek usabilisy (Farida,
2016},
Pada penelitian ind digunakan skole angka 0 swmpai 4 untuk menilai severity

ruting. Semakin kecil angkanya semakin setuju tesponden téntang fitur yang sudah
ada dan tidak perly ditambahkan. Sebaliknya, semokin tunggl atgka skalanva,
semakin tingei dan sconakin pentingnya fitur yang dibutuhkan oleh wver dan harus
oda di aplikesinya. Keterangan lebib lanjui terkair dengan skala severiny raring
dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut {Aziza, 2019),

Tabel 413, Skala Nilai Severity Rating

Severity Rating Keterangan
0 Tidak ditemukan sdanyn permasalahan
Kategori cosmetic probiem, permasalabon tidak perlu
I diperbaiki kecuali waktu pengerjaan proyek masih
tiersedia

Kategori  miner  wability  proffern,  permasalahan

2 kegunaan kecil, perbaikan inh diberikon prioritas yang
rendah.
Kategorl  major wsabilin'  problem,  permasalahan

3 kegunaan utama, perbaikan penting dilakukan, maka dari
itu diberikan prioritas tinggi

4 Kategori wvalility cofastrophe, permasalahan perbailcan

ini harus dilakukan sebelum produk diluncurkan.




it

Setelah dilokukon kateporisas: permasalahan dengon menentukan aspek dan
sub-aspek wsabifitv, penvebaran kuisioner terhadap expert atau evaluator. maka
selanjuinya dilakukan penghitungan nilm hasil evalussi heuristik menggunakan

persamann 1 dan 2, contoh perhitungan aspek wsabifine seperti terlihat pada table

414,
Tabel 4.14. Contoh perhitungan sspek wsabilin:
Aspek Aﬁk SNNEER)eating Jumlsh | Nitai
[‘S!I}m[}f l‘snhiﬂty it i 2 1 4 SR SR
(A} (B) L] (D) | (F) | (G | (H) 1] ]
H1 HI.I 7 I 2 ] 0 5 0,81
Hi.2 0 3 i 2 0 9 L.50
H1.3 i I 2 . [ I [,83
Hi4 0 4 [ 1] i i 1,00
Hi.5 1 4 i 1] 0 4 0,67
H16 0 4 [ 0 0 (3 L.00)
Total SR 6,83
Rata-rata: 1.14

Tabel 414, merupakan contoh dari hasil pechitingan evalussi heurisiik.
Dafiar nilsi severioe rafinge pade kolom C.DEF.G adalab nilad dan evaluasi
heuristik vang dilakukan. Kolom | merupakan kolom yang berisi jumlah severity
witing yang diperolel darl penjumlalion nilel severdty neting. Sesuni persamann |
balwa
FHeA0" ) 1" x) H 2 ) 37 (47 x)

Selanjutnya kolom J mérupakan nilm severity rating yange didapatkan sessuai

dengan persamaan 2 yakni : E:Pﬂ



i)

Berikut hasil perhinangan Hewrfsiic Evaluanion tabap 1 berdasarkan aspek
eivability yang sudah ditentukan sebelumnya.

Visthifite of system stamis berdasarkan hasil perhitungan beuristik tahap 1,
pada aspek ini tidak ditemukan masalah yong beranti, nilai severity rating terbesar
berada pada sub aspek u.'.'r.n"‘r'.l':'r_l.' H1.3 dengamnilan severity rating 1 83 dalam skala
severity rating hal dememikion fermasuk kedalom kategon minor usabilite
problem, permasalaban keganaan kecil, yang mana perbatkan ini diberikan prioritas
vang rendah. Rekap Perhitungan aspek usability wisibifi of systeim stares dopat
dilibiat pada table 415 benkut,

Tabel 4.15. Perhitungan aspek usability visasility e system sty

Aspek ASS:I:R Saverity Rating Jumish | Nilai
Usabllty | yeabitiey | 0 P 2 | 3 | ¢ | SEEEEOR
(A) (B) © [mI®mlGlom] o v
HI Hl.l | 2 2 0 0 6 HI.1
HI2 i 3 i F i [ 9 H1.2

HI3 1] I 2 3 1] 6 H1.3

H1.4 1] + I 0 (4] i Hi.4

Hi3 i ] 0 0 i 5 H1.5

H1.6 i 4 I 0 i L HL.6

Total SR 717

Rata-rata 1,19

Muatch between system ind the veal workf berdasarkan hasil perhitungzan
heuristik whap 1, pada variabel marcd between systent and the real world terdiapat
2 temuan permasalghan, yakni pada sub aspek wsabifine H2.1 dan sub aspek
:r.iul'lr.".l'r_r H2.3. Nilni severity rating terbesar berada pada sub nspek u.\u.'u'ﬁ{r H213
dengan pilal severity rating 3,00 termasuk kedalam kategori mafor wsabiline

problem, permasilahan kegunoan utama, perbaikan penting dilakukan, maka dari



itu diberikan prioritas tinggl. Rekapitulasi perhitungan aspek wsability: match

hetween system and the real world dapat dilibat pada table 4.16.

Tabel 4.16. Perbiungan aspek wsahilin: mateh between system and the real world

Aspek _.&:::k VR Rt Jumiah | Nilai
LS&'J“{I‘I\ ['Sﬂl.'r“ll:h' I 1 T 1 4 SR SR
{A) (B} {C) (D iF) [ (G} | (H) L] ()]
H2 H2.| L] 3 | 1 0 ] 267
H23 { 5 o 0 0 5 167

H23 0 2 2 1 0 q 3,00

Total SR 733

Raila-raia 144

Elver control and freedom pada variabel ini hasil perhitungan beuristik whap

I tepdapat 3 tetnuan permasalahon vakni pads sub sspek wiehiffiy H3.1, H32, dan

H3.4. Nilm seweriny ratimg terbesar berada pada sub aspek wsabilin H24 dengan

mili ceverine rafing 3,50 ermasuk kedalom katepori  esafilfity  dofastrophe.

permasalahion perbaikan ini harus dilakukon sebelum produk diluncukan,

Tabel 4.17. Perhitungan aspek |1.1.r.:.|".l'f.":_1' sy comtrod and freedom

Aspek fs:?k ity Hos Jumlab | Nilai
LUsability Usability I 1 2 3 4 SR SR
(A} (B) (ci (D | (F) | (G) | (H) (I 21}

H3 Hi.1 L] | 4 1 0 9 235

H3i2 L] 0 3 | 0 Il 75

H33 2 i ] 1 0 i 0,75

H34 L] 0 | 4 0 i4 350

Total SR 9.25

Rata-rata 231




Comxistency and standards berdosarkan hasil perhitungan heunstik tahap 1,
pada variabel consistency ond standard, terdapat 4 temuan permasalahan yakni
pada sub aspek wsabilin H4.1, H4.2, H4.3 dan H4.4. Nilai severder raring terbesar
berada pada sub aspek usabiline H4.3 don H4 4 dengan nilai severity rating 4,25
dan 4,50, Kategori msability catastrophe; permasalahan perbaikan ini harus
dilakukan sebelum produk diluncurkan: Adspun rekapitulasi perhitungan aspek
usability consiftency tmd semdard dapat dilihar pads ble 4,18,

Tabel 4.18. Perhitungnn aspek usability clunsistency and ofcomdards

" Aiiuhk Saverity Rating Jumiali | Nilai
Usability | | b0 g SENERR. -
(A (B) (L8] ) | (F) | (G) | (H) )] L))
H4 H4.1 0 2 3 ] 0 200
H42 0 0 3 3 0 13 s, 25
‘H43 0 0 0 3 " 17 475
H4.4 0 0 0 2 3 I8 4,50
Total SR | 14.00
Rata-ratn 3,50
Errow prevention berdusarkon hasil perhitungan heunstik tahap 1. pada

varihel error prevention teedapat 3 temuan permasalabon vakni pada sub aspek
usability H5.1, H5.2 dan H5.4, Sedangkan nilad severify roting terbesar berada
pada sub aspek wsability H3.1 dengan nilai severity rating 300 termasuk kedalam
kategori major wsabiline problem, permasaloban kegunaan wama, perboikan
penting  dilakukan, maka dari i diberikan  prioritas  tinggs.  Rekapitilasi

perhitungan aspek wsability erver prevention dapat dilibat pada tabel 4.19,



[ ]

Tabel 4.19. Perhitungan aspek wsability ervor prevention
Aspek _ﬁ:ﬁk Saverity Rating Jumlah | Nilai
Usability Usability I 1 2 1 4 SR SR
(A) (B} i) Dy | (Fy | (G) | (H) i1 11
H3 H5.1 0 0 3 2 0 12 3,00
H5.2 1] 2 3 0 . 2,00
H5.3 1] - 0 1] i 3 1,25
H5.4 1] 2 I = i 1o 2,50
Taotal SR 8,75
Rata-rata 1%

Perhiungan heuristik tahap 1, pada aspek wtabilify réeoenition rather than

recall terdapat 3 temunn permasalahon yakn padasub sspek wsaliliy H6.1, H6.3

dan He4. Sedanekan nilai severin ratfng terbesar berada pads sub aspek ssabiline

H63 dengan filai severity mofing 4,50 jermasuk kedalam Knlegon wsabilit

calwxirophe,  permasalahan  perbaukon ind hams  dilakukan sebelum produk

diluncurkan, Bekhpitulasi pechitungan sspek wsabiliiy secogmition rather than

recodl dapat dilihot pada tbel 4,20,

Tabél 4.20. Perhitungan aspek wxabifin recopnition rether than recal!

Aspek fi':k STy Raphe Jumlah | Nilai
L Sﬂh“ﬁl'-‘ [.-Sllh“if_\ i} i 1 3 4 SR SR
LA} (B) (L8] (D) | {F) | (G) [ (H) i N
H6& Hé6. | 0 0 2 3 0 13 325
H6.2 3 2 0 0 i 2 0,50

H&.3 ] i ] 2 3 I8 4,50

Hb.4 0 I 2 2 0 I 275

Total SR 11,04

Rata-rata 2,75




Flexifility and efficiency of use berdasarkan hasil perhitungan heuristik tahap
L, pada aspek ini terdapat 3 temuan permasalahan yakni pada sub aspek wsabilin
H7.2. H7.3 dan H7.4. Sedangkan nilai severfty roting tecbesar berada pada sub
aspek wsabifity HT7 4 dengan nilad severity rafing 3,00 termasuk kedalam kategori
major wsability problem. permasalahon kepunaan utama perbaikan penting
dilakukan, maka dorifu diberikan priorias tingei. Rekapitulesi pechitungan aspek
wsahility Mextibility amil efficlency of uwse dupat diliha! poda tibel 4.21,

Tabel 421 Perhitungan-aspek ssabiline flexibifity amd effictency of wse

Aspek f!::’k Saverily Rajt Jumlsh | Nitai
Usability Usability 0 1 2 1 4 SR SR
(A) (B} () | (F) | (G | (H) i (0]
H7 H7.1 0 IS o [ 8 | 1,60
W72 0 gL > | o 1| 200

H7 3 0 o | 2| 3| 0 13| 2,60

H74 0 L ETE 15 | 3.00

Tuial SR 9,20

Rata-rata 2,30

Acsthetic amd mulrimalist olesfgn pada aspek usability aesthetic  and
minimalist desipn berdssarkon hasi perhitungan hewristik tahap [ terdapat 4 temuan
permasalahan yakni pada sub aspek wsabifine HE.1, HE 2, H8.3 dan HE 4. Nilai
severity rating terbesar berada pada sub aspek usabilisy HR 4 dengan nilai severiy
tating 425 termasuk ke dalam katepori wsabifity catestrophe, permasalahan

perbaikan ini harus dilakukan sebelum produk diluncurkan,



Tabel 4.22. Perhitungan aspek wvability aesthetc and mintmalist desipn

Aspek _ﬁ:ﬁk Saverity Rating Jumlah | Nilai
‘.Eﬁlir“ll"h l'SHh““} I 1 2 1 4 SR SR
(A) (B} i) Dy | (Fy | (G) | (H) i1 11
HE HE.) 0 1 2 2 ] Il 275
HE.2 0 0 2 3 ] I3 325

HE3 [i] i 2 2 | 4 3.50

HE.4 [1] 1] ] 3 2 17 425

Total SR 13,75

Rata-rata 344

Help users recognize, diggnose, and recover fiom érrors berdssarkan hasil

perlufungan heanstik tahip 1 pada aspek oo R bl iser recaginize, diagmse

and Fecover from crors terdapa 2 temuan permasalahon yakni pads subvaspek

wvalifity H9.2 dan HY4. Nilal severity rafimy terbesar beradu pada sub aspek

usability H9.4 dengan nilos severity mefing 4,30 termasuk dalam kitegor wseabilite

cotasirophe,  permasalahan  perbaikan ini horas  difakuksn sebelum produk

dalunenrkin.
Tabél 423, Perhitungan aspek wsabifin help user recognizes. didgnise, and
PECOVEr from £rors

Aspek fs‘::k Saveriey Ryting Jumlsh | Nilai
Usability Usability i 1 3 E | 4 SR 5R
(Y] (B} ey (D) | (F) ] (Gl | (H) (I LN
HD H9.1 0 - i 1] 0 5 1,25
H9.2 [} . 3 ] W] ] 2.00

H9.3 i 1 2 i 0 7 1,75

H9.4 0 0 0 2 3 I8 4.50

Taotal SR .50

Rata-rata 238




Help and documeniation hasil perhitungan heunstik tahap I, pada aspek
tixeehilisy help angd documentation terdapat 2 temuan permasalohan yakni pada sub
uspek psability HI0.1 dan H10.2. Nilm severty rating terbesar berada pada sub
aspek wsabifiy HI0.1 dengan nilai severity rating 4,67 masuk dalam ketegori
wsability catastrophe, permasalahan perbaikan ini harus dilakukon sebelum produk
diluncurkan. Rekapimilasi perhinugan aspek ssabiline help and documentation
dapat dilihot pada nbel 4.24.

Tabe! 4.24, Perhitungan aspek wsabiline heip and documentation

Aspek f!::k Saverily Rajt Jumlsh | Nitai
Usability Usability 0 1 2 1 4 SR SR
(A} (B} (L8]] D) | (F) | (G) [ (H) th )]
Hl H10.1 1} i} £ il ] 10 333
HI102 0 ] 3 1 0 10 |33

Hl02 3 2 gl o 0 2 0.67

TomlSR [ 733

Rata-rata 144

Berdasarkan hasil evaluasi heuristik awal pada Aplikasi E-Office Tobalong
dapat diketahui bahwa terdapat 36 permasaluhan heuristik yang ditemukan. Dari 26
permasalahan tersebut, 2 temuan terdapat pada aspek wsability mawch beveen
svatennt gl the veal worldy 3 mmpﬂnm peahility wser comtrod and
frecdom, 4 temuan terdapat pada aspek wsabifity consisrency and standard, 3
temunn terdapal pada aspek wsability creor prevention, 3 temuan terdapat pada
aspek wsability recognition rather than recalf, 3 temuan pada aspek wsability
floxibiltity and efficlency of wse, 4 terdapatl pada aspek wvability aesthetic and

minimaliss desigm, 2 temuan pada aspek wsabiline help uver reconize, diogrose



=

amd recover  from erors, dan 2 temuan pada aspek  wsabifity  felp omd
cfoctmentation.

Tubel 4.25. Mapping 26 permasalahan pada evaluos: ihap awal

Visibilitas status sistem

Sub Aspek Usabilin Wilm Severitvy Ratime
HIL.1 |0
H1.2 |50
Hi3 1 .83
i Hl.4 ].00
HL3 083
Hl.6 1,00
Kesesualan Aniura Sisiem
H2.1 267
H2 H2.2 167
H2.3 3.00
Kendall dun Kebebasan Peagpuna
Hi.l 235
H32 275
i H33 TRE
H34 3350
Standar dan Konsistensi
H4 1 2:00
H4.2 325
e H4.3 4.25
H4 4 4.50
Pencegahan hesclahan
H5.1 300
= H5.2 2.00
e H3. 1.25
H5 4 250
Bantuan Pengguna untuk Mengenali, Mendisgnoss dan Mengatusi Masalah
H6.1 3,25
HE Hb:2 0.25
H&6.3 4.30
Hé 4 2,75




Tabel 425, Lanjutan

=]

Fleksibilitas dan Efisiensi

Sub Aspek sabiliry

Nilai Severity Roring

H7.1 |60
H7.2 2.00
H7 H7.32 260
H7 .4 3,00
Estetika dan Desain vang Minimalis
HE:1 3,75
HE2 325
ER HE.3 3.50
HE4 425
Pertolongan Pengruns untuk Mengenal, Berdialog, dan Memperbaiki hesalahan
Ha.1 1,25
H9.2 2.00
HE H9.3 175
H9.4 4.50
Fitur Bantuan dan Dokumeniasi
H1D.1 333
HI10 H10.2 e
H10.3 .67

Sedirgkan berdasarkan nilad rate-rata severity roting pada ap aspek wsabilite

terdaps 10 t@emuan permasalahon dengan skala severfty sl yang berbeda-beda.

1 pormasalabion tenmasuk dalany kategon cosmetic probfem yvakni puda aspek

visihidiny af system spafus. § p:rmn&uln}.um termasik dalam ku[::gur: mifmir u.l:i.".uf.'{r

vakni pada aspek usability maich betwecn, systemeamd the real world, wser comtrof

amed frecdom, ervor prevention, flexibility and effiiiéney of wse, dan help user

reconize, diagpose and recever from erorys. 3 permasatoban ermoesuk dalam

kategori major usability yakni pada aspek wsability recogmition rather than recall,

arewtietic amd mipimalist design dan fedp and docementation. Dan | permasalahan

termasuk pada Kategon wvability cofavtrophe vaitu pada aspek usability consistency
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arel siandard yang mana permasalahan perbaikan pada skala ind harus dilakukan
sebelum produk diluncurkan.

Adapun untuk milad rata-rata severity rotings dari keseluruhan aspek wsabilite
odalah 2,49 dengan skala pembulatan nilai severity radings 3 yang artinyn secara
keseluruhan aplikasi E-Office Tabalong masuk dalam kategori major usabilit
probiem, permasalahan Kegunaan wiama, perbaikon penting dilakukan, maka dari
iiu dlbq.nka.n.p‘hqllﬁ "'“H.ﬂ‘%_=.;-._ pitul
tahap Fataw awal dapat diliha pada tabel 426

Tabel 4.26. Rekapitalasi nilui severity raring E-Office Tabalong tahap 1

lasi nilai !nwlu*ndhs E-Office Tabalong

Aspek Nilai
=,
ES Hi 1,19 )
E 2 H 345 2
[ H3 231 2 J
4 H4 3.50 4
s | H5 2149 ]
[ Hi 2460 1 ]
= HT 330 2
# HA 144 3
LY HY 218 2
§ HI0 4 3 y
3

Hasil uji dengan menggunakan evaluasi heuristik ditampilkan pada tabel
426 Nilui dari severdty rating menunjukkan seberapa besar masalah wsability pada
aplikasi E-Office Tabalong. Setelah dilakukan uji isabifity tahap 1 pada aplikasi E-
Office Tabalong maka didapatkan masalah esabilite yang paling besar tendapat

pallii H4 wokni comsictency amd  standardy d.l."l!lgﬂﬂ nilai severtty ratimg 3,50



sedangkan nilai terendah terdapat pada aspek H1 visibiliry of system status dengan

nilai severity rating 1,19 dengan skala 1.
Berdasarkan hasi evaluasi heuristik yang tampak pada tabel 426, aplikasi E-

Office Tabalong memiliki masalah wxabifity dengan nilai rata-rata 2,49 gia skala

3 dimana merupakan kategord usabifity magdor yang berarti perbaikan masaluh ini

kontras, tetapi harus dapat dibedakan jika memiliki fungsi vang penting. GMD-3
menjelaskan bahwa feky U harus ditalis dengan singkat menggunakan bahasa yang
Sederhans dan langsung sehingga konten mudal dipohami. GMD-4 menjelaskan

bulwa layout harus menggunakan geid, tovlines, dan padding yang konsisten,



GMD-5 menjelaskan bahwa bagian rop devel suatu aplikasi, tugas-tugas dengan
fujuan yang sama sering dikelompokkun ke dalam kelompok navigasi yang suma,
bertransisi dengan mengubah nilai seperti opasitis dan skala, GMD-6 menjelaskan
bahwa shape membuat pengguna mengenali komponen don mengidentifikasi
permukann material yang berbeds, GMD-F menjelaskan bahwa mengatur jarak

ang interaktif, bagnimana mereka berhibungan dengan elemen lain,
e lannv Mﬂm harus paling iy

Hasil evalunsi heuristil v ( : valuator menghasilkan 26
wsaahility, dan 10 permasahan
berdasarkon uspek  wsability. Untuk memperboiki  permasalahan yang telah
ditemukan tersebut maka digunakan beberapa sumber sebagai scuan dalam
mermbal perbaikan.

permasalahan wsabiline sub aspek
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Gambar 4.8 Grafik permusahan berdasarkon aspek usabiliey



433, Prioritas Perbaikan

Hasil dari evalussi denpan temuan mosalah sama yang sering muncul
diutumakan untuk diperbaiki dan akan di lakukan prioritas perbaikin bedasarkan
priorilas severity ratingnya. Dari data evaluasi heuristik tahap 1 priontas perbaikan
dilakukan terdapat aspek usability yang mendapat kitegori usability catastrophe
vaitu pada aspek usability conisre standirid don aesthetic and minimalist

desfgn. Di it

ey

et tamypilan aplikasi.
Padn perancangan wirefrume, digunakan maderiel design midefines  untuk
menentukan margin, grid layeut, dan jenis novigasi. Dilanjutkan dengan pembuatan
rancangan profotype. Pada tahap prowotype, rancangan wser interface dibuat
menggunakan aplikasi web figma



Gambar 4. 10 Pembuatan profotype user interface aplikasi E-Office Tabalong
mengeunakan Figma



4.3.5. Desain Final

Desain final adalah hasil dari usulan perbaikan berupa perancangan desain
baru. Tahap desain final dilakukan dengan membust desain usulan yang dapat
mengatasi masalah yang sudab berhusil djidentifikasi pada permasalahan aplikasi
E-Office Tabalong lam Desain aplikasi E-Office. Tabalong dilakukan dengan

interfuce yang user friendy, Komponen ma i
perancangan ini seperti layout, warna, tipografi, dan tombol.

Berikut tampilan desian final aplikasi E-Office Tabalong vang sudih
dirancang berdasarkan Metode Human Centered Dexign,



Gambar 4.11. Tampil

- -

&8s



Gumbar 4.12. Tampilan Halaman Home dan Haloman Presensi



Gambar 4.14. Tampilan Halaman Home dan Halaman Laporan Presensi

87



Gambar 4.15. Tampilan Halaman E-kenerja
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Gambar 4.19. Tampilan Halamon Lainnya QR code



Gambar T Tentang

4.21. Tampilan Halaman Lainnya

. .
Aplikasi

91




4.4, Perbandingan Desain Awal dan Desain Solusi

fa.) ih)
Gambar 4.22. Perbandingan desain halaman login desain awal
| dlan desain solusi

Gambar 4.22 merupakan perbandingan desain aplikasi E-Office Tabalong
pada halaman login, sebelum dan seielah dievaluasi. Ee-sujn (i) merupakan desain
awal halaman login aplikasi E-Office Tabalong, sedangkan desain (b.) merupakan
desain solusi yang menyelesaikan beberapa temuan permasalaban  heurisuk
sebelumnyn. Secara tampilun terdupat perbedaan vang cukup signilikan pads desain

awal warma background vung digunakan, desmin awal menggunokan warna
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background #7359fc don #6d94%. pemiliban wamna background tersebut tidak
berdasarkan guideline dan tidak ada motivasi tertentu dalam menentuban pemilihon
wama tersebut, pemiliban warna hanya berdasarkan mood atau suasana hati
developer pada saat i, informasi tersebut didapatkan pada saat observasi tahap
awal yang ditanyakan langsung pada deyelgper. Sedangkan pada desain solusi

upin password dan menu
i pada aplikasi E-Office
Tabalong. Pada desain solusi, diberi fitur lupa password hal ini untuk memudahkan
pengguna aplikasi jika dalam kondisi teruntu pengguna lupa akan user maupun
password aplikasi tersebut, Penambahan fitur ind juga sesuni dengan rencana

pengembangan aplikasi E-Office kedepanya.
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Gambar 4.23. Perbandingan desain halaman home desain awal
dan desain solusi

Ciambar 423 merupakan perbandingan duiﬂﬁl'm.E-ﬂf-.ﬁﬂE Tabalong
pada halaman home, sebelum dan setelah dievaluisi. Desain (a.) merupakan desain
awal halaman home upﬁkasi E-Office Tubalong, sedangkan desun (b.) merupakan
desain solusi vang menyelesaikan beberapa m permasalahan  bBeuristik
sehelummnya.

Secara tampilan dan menu layout terdapat perbedaan yang cukup signifikan
pada desain awal dan desain solusi, beberapa permasalahan yang ditemukan pada
desain awal disntaranye tdak adanys meénu halaman home, keberadoan pengguna

pada halaman home diberitahukan pada logo ikon E-Office, akan tetapi ikon E-
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Office sendin tidak diberd aksi, temuan kedua pada halaman ini adalah Menu pada
backround presensi masuk, pulang dan pengumuman, péngounaan warna text dan
background pada menu tersebut kurang padu dan form daa profil yang terlihat
kurang rapi, temuan masalah tadi dapat dilihat pada gambar 423 bagian {a.).

Pada desain solusi, dilakukan beberapa perbaikan diantaranya memperbaiki
strukiur menu don pengelompokan e meny pada halaman home, solusi perbaikan
pada permasalahin halaman home dapat dilihnt padi gambar 4 23 bagian (b.)

() (b
Gambar 4.24. Perhandingan desain halaman Berita desain awal

dan desmn solusi

Gambar 4.24 merupakan perbandingan desam aplikasi E-Office Tabalong
pada halaman berita, sebelum din setelab dievaluasi. Desain (o) merupakan desain
awal halaman berita aplikasi E-Office Tabalong, sedangkan desain (b.) merupakan

desain solusi.
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4.5, Evaluasi Desain Solusi
4.5.1. Skenario Uji Coba Desain Solusi

Pengupan Prototy pe desiin solusi Aplikas) E-Office Tabalong dilakukan oleh
5 Evaluator yang sama pada saat evaluasi desam awal, Data ataupun profil ke 5
Evaluator dapat dilihar pada tabel 4. 1. Skenario pengujian sendiri dilakukan dengan
mermnbiuat vrep by siepintruksi yang nantinya sebagsi guidline bagi Evaluator dalam
melakukan evitluast heuristik, selain iy scenirio pegujian juga bertujan untuk
memnastikan semun evaluator melaknkon pengaksesan. pads aplikas:, fitur, dan
screen yvany sama vakni prototype aplikasi E-Office Tabalong. Skenario uji coba
desnin solusi E-Office Tabalong dapat dilihot pada tbel 427 berikut.

Tabel 4,27, Skenano Lijicabn E-Office T..h.ﬂuug

-
]

Intruksi Skenario
Ewvalontor Membuka Aplikosi E-Office Tabalong ( Splash Screen)
Eviluator Login Aplikasi E-Office memasukkanWser dan Password
Halwman Lupa Kot Sandi Jika pengguna lupa Kata sandi
Halpman Kode Verifikas
Haloman Login
Haloman Berhasil
Evaluator Membuka Halamun Home
Evaluator Membuka Halaman Presensi
Evaluator Membuki Halamun Presensi Masuk
10 | Evaluator Membuka Halpman Presensi Masilk Check In
11 | Evaluator Membuka Halaiman Presensh Masilk Check Out
12 | Evaluator Membuka Halaman Presensi Masuk Detail
13 | Evaluator Membuka Halaman Presensi Pulang
14 | Evaluator Membuka Halaman Presensi Pulang Check In
15 | Evaluator Membuka Hilaman Presensi Pulang Check Out
16 | Evaluator Membuka Halaman Presensi Pulang Detail
17 | Evaluator Membuka Halaman Home

E=0 W= N =0 R R

I8 | Evaluator Membuka Halaman Acara
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Tabel 427, Lanjutan

Mo Intruksi Skenario

19 | Evalustor Membuka Halaman Home

20 | Evalunter Membuka Halaoman Laporan Presensi

21 | Evalustor Membuka Halaman Detl Laporun Presensi

22 | Evalusior Membuka Halaman Detail Laporan Presensi Informasi

23 | Evaloator Membuka Halaman Detail Laporan Presensi Harian

24 | Evaluator Membuka Halaman Home

25 | Evaluntor Membuka Halamap Berita

26 | Evalustor Membuko Halaman Lihat semus Begita

27 | Evalumor Membuks Hilaman E-Kinerja

18 | Evalsator Moembuks Halaman E-Kinerja - AKTivilas

29 | Evailomor Membuka Haloman E-Kinerja Aktivitas - Add akrivitas

30 | Evalusmor Membuks Haluman E-Kinerja Aktiviias - Laponin Kenerja

31 [ Evalustor Membuks Halsman E-Kinera Aktivitas - Laporan Kenerja -
Deetail Laporan Kisnerja

32 | Evalustor Membuka Halaman E-Kinerje Akbivitas - Laporan Kenerjs -
Detml Laporan Kenerja - Infomuis

33 | BEvaluntior Membuks Halaman E-Kinerja Aktivitas - Lupamn K.;'.I:Ic.l]u E
Detatil Laporan Kenetja -~ Kenerja Harian

34 | Evaluator Membuka Haloman E-Kinerjs — Verifikasi

35 | Evaluator Membuka Halaman E-Kinerja — Verifikas: — Pilih Fégawai

36 | Evaluntor Membuka Halaman E-Kinerja - Pengaturan

37 | Evalustor Membuka Haloman E-Kinerja — Pengatirmn — Tambah Atasan

38 | Ewaloator Membuka Haloman E-Kinerja — Kirim Email

39 | Evalumtor Membuka Haluman E-Kinerja — Laporan TPP

40 | Evaluater Membuka Haloman E-Kinerja — Lapomn TPFP - Pilih Bulan

41 | Evalumor Membuka Halpman Forum

42 | Evalustor Membuka Hulaman Forum — Kategor Forum

43 | Evalumtar Membuka Halaman Forum - Kategori Forum — Detail Forum

44 | Evaluntor Membuks Haloman Forum — Tambah Diskusi

45 | Evaluator Membuka Haliman Forum - Tambab Diskusi — Detail Diskusi

46 | Evalustor Membuks Huleman Lainyi

47 | Evaluntor Membuks Hulaman Profile

4% | Evaluntor Membuka Halaman Profile Informasi

49 | Evalunter Membuka Halaman Profile Pekerjaan

30 | Evaluntor Membuka Halaman Ubah Kata Sandi

51 | Evalustor Membika Halaman QR Code

52 | Evaluator Membuka Halaman Berita

33 | Evaluator Membuka Halaman Detail Berita

54 | Evaluator Membuka Haloman Pengumumani Tentang)
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4.5.1. Hasil Evaluasi Heuristik Tahap 1T

Berdossrkon kernngka penelitian yvang sudah dibuat berdasarkan human
centerd desaln sebelumnya, desain solusi vang sudah selesm dibuat dilakukan
evaluas: kembali. Pada evaluas tahap I didapatkan hasil masih ditemukon masalah
tesadifity dari kelima evalustor namun masalah yang diteman tidak terlale serius.
Hasil rekapitulasi perhitungan heuristk tahap 1 dopot dilihat pada tabel 425
sampai dengan fabel 4.34.

Aspek wsability visthility of svviewm status berdasarknn hasil perhitungan
heuristik twhap [, pada bspek im tidak ditemuksn massloh yang berarti, nilai
severity rating terbesar berada pada sub aspek wsabilfty H1.3 dengan nilai severity
rating 1,67,

Tabel 4.28. Perhitungan aspek wsability wisibility of spstem seanes 1ahap 11

Aspek g?p:k Saverity Ruting Jumish | Nilai
SRR enbility 0 ! 1 | 3Te SSm) SR
(A) (B) () () [ (F) | (G) | (H) | (1) {n
HI 11l 1 2 2 o | o [ 1,00
HIZ 1] 3 1 L [l o % 1,33

H13 1] ] 3 1 [0 1o 1,67

Hl4 [0 4 [ 1] f [ 1,00

HIS [ 4 i 0 i 4 01,67

HI6 2 2 1 [T i 4 01,67

Total SR 6,33

Rata-raia 1,06

Hasil perhitungan heuristik tahap 11, pada sspek wsafility match Sefween
system g the real worfd tidak terdapar temuan masalahan yang berarati, Nilm

severity ratimg peda semua sub aspek wsabifins H2.1, H2.2 dan H2.3 berada diangka



]

|.67. Rekapitulasi perhotungan aspek wsabifity match between system and the real

wortd dapat dilihat padn tabel 4.29.

Tabel 4.29. Perhiungan aspek wsahiline match between system and the real world

Aspek _&::fk VR Rt Jumiah | Nilai
LSB'J“{I‘I\ ['Sﬂhillf}' I 1 T 1 4 SR SR
{A) (B} {C) (D) | (F) | (G) | (H) (L1 (]
H2 H2.| | 3 1 0 0 5 1,67
H23 i 5 o 0 0 5 167

H23 0 5 0 0 ] 5 167

Total SR 5,00

Raila-raia 1.67

Aspek wsaliliny user comtrod and freedom hasil perhitungan heurisuk ahap 11

pada sgpek ini ditemukan 2 permasalahan vaitu pada sub aspek H3.1 dan H3 2 nilai

severity ratimg terbesar berada pada sub aspek wsabiliny H3.2 dengan nilad severioy

Farting 250,

Tabel 4.30. Perhitungan aspek wsabiline user comtrol and freedom

Aspek Ai‘:k Rverity Ratieh Jumish | Nilai
Usahility Usability I 1 7 1 4 SR SR
(A} (B} (C}) iy | (F) | Gy | (H) in ]
Hi Hi.l 0 < 3 0 0 B 2,00
H32 1] | 3 | 0 10 250

H3.3 3 2 o 0 0 2 0,50

H34 L 4 1 L 0 L 1,50

Total SR 6,50

Rata-rata 1.63

Aspek wiabiline consistency and standards hasil perhitungan heunstk hap

11 pada aspek im ditemukan | permasalahan yaitu pada sub aspek H4.4 dengan nila

severity ratimg 4,50, Dan masuk dalam kategor wsabiliny catavtrophe nilal severity
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rating 4,50 yang diperoleh pada evaluasi tahap [T sama dengan nila severdty rating
wvang diperoleh pada evaloasi ahap awal hal im dikarenskan tdak dilakukanya
penambaban fitur vang mendukung sub aspek wsabilin: H4.4 vakni apakah “aplikasi
sudah mendukung aksesibilitas bagi pengguna penyandong disabilitas kKhesus (bota
at fowe vision)™

Selain itu, alasan fain tidak dimmbahkanoyas fitur tersebut dikarenakan belum
adanya data pegawal baik it ASN ataupun bonorer vang menyandang disabilitas
khusus (o vision) di Kabupaten Tabalong. NMamun eviluastind menjadi catotan
tersendin bagi developer E=Office Tabalong jika dimisa yang skan datang terdapat
pegawni dengan status yang demikion moka aspek usabulity wang tendapat pada
H44 perlu dipenub.

Tabel 4.31. Perhitungnn aspek wsability conststency and stanidards

Aspek :.;:k Saverity Ruting Jumish | Nilai
SRR enbility 0 ! 1 | 3Te SEm| Sk
(A) (B) () () [ (F) | (G) | (H) | (1) {n
H4 H4.] 2 i 0 0 | o 3 0,75
H42 1] E 0 0 | o 5 1,25

H43 1 3 1 0 i 5 1,25

Hi4 0 i il E] 3 1% 4,50

Total SR 7.75

Rata-raia 1.94

Aspek usabiline error prevemion hasil perhitungan heuristik thap 11 pada
aspek ini ditemukan | permasalaban vaitu pada sub aspek H5.4 dengan nilai

severity rting 2,25,
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Tabel 432, Rekapitulasi perhitungan aspek wsability error preveniion

Aspek _fg:!:k Saverny Keveg Jumlah | Nilai
wsabitity | (P o 1t 213 | & | S | sm
Y] (B) | | m | © W] _m [ @
Hs H5.1 0 s 00| o0 5 | 125
H32 0 320 0 T | 178

H53 0 s o] 0] o 5 |12

H5.4 (1] 2 2 | ] 9 235

Total SR | 6,50

Rata-raia 1,63

Aspck Jn‘t.rht'.l'r.*_r recognition vatfer thin cecall | hasil pethitllngim heuristik

talnp 11 pada: aspek ini ditemukan | permasalaban yaitu pads sub aspek H6 3

dengan, nilal severin ratlng 4,25 Nilal severdty roting 4,25 yong diperoleh pada

evaluasi tahap I tidak berbeda jauh dengan nilm severity rating yang diperoleh pada

evalunsi tahup swal yaitu 4,50, hal ini diksrenakon ridak dilakukanyo pettimbahan

fitur pililan Bahasa pada aplikasi E-Office yung memungkinkan user atau

pengouna unfuk mengeanti Bahisa poda aplikosi. Selain o, alasan lain tidak

ditambahkanmya finr tersebut dikarennken dplikasi E-Offiee Tabalong merupakan

aplikasi yang honya diperuniukkan bagi pegawal dilingkup Pemeriniah Kabupaien

Tuhiﬂung.
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Tabel 4.33. Perhitungan aspek wsability recognition rather than recall

Aspek _ﬁ:ﬁk Saverity Rating Jumlah | Nilai
‘.Eﬁh“llj l-SHh““} I 1 2 1 4 SR SR
{A) (B) iC) m | (F) [ (G} | (H) i )]

Hs Hé.1 0 5 0 0 0 5 1,25

H6.2 4 I 0 0 0 | 0,25

H&.3 [i] [ 0 3 2 17 425

Hé.4 [i] 5 0 i i 5 125

Taotal SR 700

Rata-raia 1,75

Aspek wahiline flexibiline ind efficiency of wse hasil perhiingan heuristik
talap I pada aspek ini diemukan | permasalahan vaitu pada sub aspek H7.4
dengan nilay severity rading 200,

Tabel 434, Perhitungan aspek wsability flevibility and efficioncy of use

Aspek ﬁ:ﬂk SRYEeiy Rating Jumiah | Nitai
UIB'!““} Usability i 1 3 3 4 SR SR
A) (B) (C) () | (F) [ (G) | (H) () {J)
H7 H7.1 0 4 | 0 i L 1,20
H12 l 2 2 0 i f 1.20

H7.3 0 ? 2 | 0 9 IR0

H7.4 0 i 3 | 0 10 2,00

Total SR 6,20

Rata-rata 1,55

Aspek uvabifity desthetic and minimalist design hosi] perhitungan heuristik
tahap II pada aspek i ditemukan | permasalahan yaitu pada sub aspek HE 4
dengan nilal severity rating 4,25

Nilan severity ratime 4.25 vang diperoleh pada evaluasi tahap 11 sama dengan

nila severfty rating yang diperoleh pada evaluas: tahap awal hal i dikarenakan
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tidak dilakukanya pepambahan fitur yang mendukung sub aspek wsabifine HE4
wakni “apakah ada pilihon meggeanti ukuran font jiks ukuran font vamg ditampilkan
diangpap terlalu kel atau besir oleh peageuna™, Namun hal vang dilakukan terkait
aspek wsability tersebut yakni dengan menerapkan Layeur Responsif vakni tampilan
fayout dapat beradaptasi dengan device atagoukuron layvar yang sedang digunakan

olizh pengguna,

Tabel 4.35. Perhitungan aspek uvabifin aesthencand mintmalin dexipn

Aspek fs::’k Saverily Rajt Jumlsh | Nitai
Usability Usability 0 1 2 1 4 Sk SR
(A) (B} () | (F) | (G | (H) i (0]
HE HS.I I 2 |0 |00 3| 100
TH 3 2 0] 0] o 3| 050

HE 3 0 320 0 7T 75

HEL 0 o0 3 | 2 170 | 425

Towl SR | 7.50

Rata-rata | 1,88

Aspek wvability help wiers récognize, diagnose, and recover from errors hasil
perhitungan heuristik tahap [T pada aspek ind ditemukan | permasalahan yain pads

sub-aspek H9.4 dengan nilai severiiy rating 3,75
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Tabel 4.36, Perhitungan aspek wsability help users recognize, diagnose, and

recover fror eriors

Aspek ;:::h i St Jumiah | Nilai
L Sﬁ.l}“il} Llﬁﬂh“il‘\ o 1 2 3 4 SR SR
(A) (B) (C) D) | (F) [ (G) [ (H) [ (M i
H9 H9.1 1] 5 ] 0 ] 5 1,25
H9 2 2 I 2 0 ] 5 1,25

H9.3 L] 4 | 0 6 1,50

H9.4 L] 0 ] 5 0 15 375

Total SR .75

Rata-rata 1.94

Aspell urability felp and dooumenfoiion hasil perhitungan heuristik thap 11
pade aspek ini ditemukan 2 permasalahan yait pada sub aspek H10.1 dan H10.2
nilai yeverdey Fating terbesar bersda poda sub sspek wsabifine H10, T dengan’ nilai
gevierity g 233

Tabel 4.37. Rekapitulasi perhitungan aspek usabilioe elp amd documeniation

Aspek h";::k gayerity Rating Jumiah | Niai
[.-Slhl.“l'j' Eilhmtjf o 1 2 1 4 SR SR
iA) {B) (<) ()| (Fy | (G) | (H) in i1}
H10 H1a.1 0 i 2 0 0 7 233
H10.2 v (i 3 0 0 6 200

HI10.2 3 2 0 1] 0 2 0,67

Tetal SR 5,00

Rata-ratn 1.67
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Dari data hasil evaluasi heuristik tahap [T terhadap desan selusi aphkasi E-
Oifwee Tabalong menunjukkan bahwa dori Keseluruhan sub aspek wvability vang
diuji oleh Exprers dalam hial imi evaluator masih terdapat 10 permasahan, Dan 10
permasalahan versebut, 2 temunn terdapal pada aspek wvahifity wser control and
freedom, | wemoan terdapat pada aspek ssalility convistency and stordard, |
temuan terdapat pads #spek wsahifify eome grevemtion, 1 temuan terdapat pada
aspek wsabiling recogninen rather thae pecall, | temuan pada aspek wsability
fexibulity amel officlency of wse, | terdapat pada - aspek wability cesthedic and
midnlmaliss devign, 1 temuin pada nspek usabilin help user Fecounize, diagnose
amdd recover from ercrs, dan 2 temuan pada aspek  asabifite felp  and

clescbimmermiitfon.

Tabel 438, Mapping 10 permasalahan pada Evalussi Desain Salus:

- Visibilitus status sistem

Sul Aspek Usabilfyy | Nilai Severdty Ruding

H1.1 (]
Hi.2 133
H1.3 1.67
Hl H14 (Y]
H1.5 0.67
Hl.6 067
Kesesunian Antara Sistem
H2.1 .67
H2 H2.2 .67
HX.3 167
Kendali dan Kebebasan Pengguna
H3.1 2,00
H3 H3.2 2 EU
H3.3 0,50

H3i4 1.50




Tabel 4.38. Lanjutan

|06

Standar dan Konsistensi

Sub Aspek Usability Nilai Severity Rating
H4.1 0,73
H4.2 .25
Hé H4.3 125
H4.4 4.50
Pencegahan Kesalahan
H5.1 .25
" H52 .75
e H5.3 1,25
H5.4 225
Bantuan Penyrung untuk Mengenali, Mendispnoss dan Mengntasi Masalah
HA. 1 125
H&2 )
e HE&.3 4,13
H6.4 123
Fleksibilitus dan efisiensi
HE. | |06
"o H8.2 050
J HS.3 .73
H5.4 4.25
Estefikn dan Desain yang Minlmalis
HE.| (AN
. HE.Z .50
§ HE.3 .75
H5.4 425
Feriolongan Pengpuna untok Mengimal, Berdialog, & Memperbaiki Kesalahan
H9.1 1.25
H9.2 1,25
L H9.3 150
Ha .4 3,75
Fitur Bantuan dan Dokaomentasi
H10.1 233
HIO H10.2

HI03




Lo

Tabel 4.39. Rekapitulasi nila Severity Ruring E-Office Tabalong Tahap 1

Nilai Nilai Pembulatan
Usaliliiny Rata-rata SR
HI 1,06
H2 167
H3 1,63
HA 1,94
H3
Hé
(TRl
HE
]

£

1,63
175
1i55
128
194
1 HLD 1,67

= o N -2l R S R A

Hum (] ) T T R [ [ -—E

Sedangkan berdasarkan nila rata-rate severdiy rating pada tiap aspek wsability
terdapat 10 teimuan permasalabion dengan skala severity rating vang berbeda-beda
| permasalahan tennasuk dalam kategori cosmetic problem yakni pada aspek
vinibility af wpsfen stane. Kemudion terdapat 9 permasalahon dalam kategori stinor
rr.ﬂtﬂﬂll:r vakni pada aspek wsability match betveen :ﬂhmﬂhﬂ; reatl world, uscr
control dud freddom, consistensy and stapdard, ey prevenifon,  recogmilion
rather MMM&M wﬁﬂpw of tixd, aesthedie and minimalist design,
help wser recopnize, ditgenose ond  recover from erors, dan help and
dectimeniation.

Pada evaluasi heuristik milan severity rating merupakan poin penting terhadap
hasil evaluasi, angka dari nilai severity ratimge ini yang dkan menentukan apakah
user inferface aplikasi vang sedang dievaluasi perlu dilakukan perbaikon atau tidak.

Adapun untuk nilai rata-rata severite ratings darl keseluruban aspek wxabilite

pada pretotpe aplikasi E-Office Tabalong adalah 1,67 dengan hasil ind prototype
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aplikasi E-Office Tabalong masuk dalam kategori cosmetic problem yang berani

permasalahan yang ditemuakan pada evaluasi thap [ tidak perlu diperbaiki kecuali

waktu pengerjaan proyek masih tersedin, Hal tersebut juga sekaligus menjadi hasil
rekomendasi dari evaluasi tahap [1.

Hasil Evaluasi Heuristik tahap | dengan mengevaluasi aplikusi E-Office
desain awal berhasil mendapatkan 26 temuan masalah, sedangkan pada evaluasi
tahap 2 dengan mengevaluss: protofype desain solusi aplikasi E-Office Tabalong
berhasil mendapatkan 10 temuan masalah. Terjadi pengurangan masalah yang

cukup signifkan antara evaluasi dessin awal dengan evalusi desain solusi.



Tabel 4.40. Mapping Temuan Masalah Tahap 1 don 11

o9

Visibilitas status sistem Temuan Temuan
Suby Usability | SR Tahap | | SR Tahap 11 TH1 TH I
HI1.1 1.00 1,00
H1.2 1,50 1,33
Hi H1.3 1,83 1.67 0 0
H1.4 1,00 1,00
HL.5 0,83 Q.67
HL& 1,00 0,87
Kesesuninn Antura Sistem
.1 2,67 1.67
H2 Hi3 1.67 1.67 2 i)
H2.3 3,00 1,67
Rendali dan Kebebasan Pengguna
H3.1 2.25 200
= ]1.1._? 275 2.50 3 3
H3.3 075 0,50
H34 3.50 1.50
Standar dan Konsistensi
H4.1 2,00 0.75
H4.2 135 1.25
14 H4.3 4 35 125 ; l
H4 .4 4.50 4 50
Pencegahan Keselalian
H5.1 3.00 125
Hi2 200 .75
HS 3 1
H53 1,25 1.25
H54 2.50 225
Bantuan Pengguna unfuk Mengenali, Mendiagnosa dan Mengatasi Masaloh
Hé. 1 325 125
i H h.? 0,25 0,25 3 I
Hb.3 4.50 4,25
Hb.4 2.75 125
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Tabel 4.40. Lanjutan

Fleksibilitas dan Efisiensi Temuan | Temusn
Sub Usabifing | SR Tahap 1 | SR Tahap 11| THI THI
HT.1 1,60 120
HT2 2. 120
H7 H7.3 260 ].BO 3 i
H7 4 3,00 2,00
H7.5 1,80 1.20
Estetika dan Desaln vang Minimalis
HE.1 275 1,00
HE HE.2 325 0.50 " N
HE. 3 3,50 1.75
Hs.4 4.25 4.25
Pertolongan Fengguna untuk Mengenal, Berdialog, dan Memperbaiki hesalahan
H9.1 125 1.25
H9.2 Z.00 1.23
i H9.3 1,75 1,50 * :
H% 4 4,60 3,75
Fitur Bantuan dan Dokumentasi
H10.1 3,33 2,33
Hi0 H10.2 3,33 2,00 2 2
HI10.3 067 067
o0

1.50
1,00 II |I
Hl H2

Gambar 4.26 Grafik perbandingan nilai severity ratings evaluasi tahap | dan 11

A 35 {5 Hi WT HA HE M10
WM SR L o Nilai 572



Tabel 4.41. Perbandingan Nilai Saverity Rating antara Evaluasi Tahap I dan 11

Aspek Nilai SR Nilai SR Nilal Skala | Nilai Skala
Usability Tahap I Tahap Il Tahap I Tahap 11
HI 1,19 1,06 1 |
H2 244 1,67 2 2
H3 23] 1,63 2 2
H4 3,50 1.54 4 2
H5 2,19 1,63 2 2
Hé 275 1,75 3 2
H7 2,30 1,55 2 2z
H& 344 1,88 3 2
H9 238 194 2 2

H1n 244 1,67 £ 2
dumlah SR 4.0 16,72
Nialai
Hata-raty 249 167
SR

Berdasarkan hasil perbandingan nila severity rading evaluas: aplikasi E-
Oifice Tabalong tahap | dun 11 puda tabel 4.41 terjadi penstinan nilai severihe rating
pada setiap aspek usability, pada aspek HI1 visibilfn: of systens statis umn sebesar
0.13. Selanjutnya pada aspeik H2 omadeh berween spsfeen dnd the riad world turnin
sebesar 0,77 Pada Ispﬂk H3 s control mr.:.l'_.rr'..'r_'dum turin schesar (1,68, Aspek
wsability HE eomeivon sy and crandined mirun sebesar 1.56. Aspek usability HS error
prevention, turun 0,56 Pada aspek H6 recogaition ragher than recall urun sebesar
1,00, Kemudian pada aspek HT fexibility and efficiency of wse terjadi penurunan
sebesar 0,75, Selanjutnya pada aspek HE aexthenic and minimalive dexign terjadi
penurunan yang cukup sigmifikan yaiu sebesar 1.56. Pado aspek HY fedp nser
recognize, didgnose and recover ftom erors turun sebesar 044, Dan terakhir padn

aspek H10 fedp and documentation terjadi penurunan sebesar 0,77.
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Hal ini menunjukkan profofype desain solusi aplikasi E-Office Tabalong
berhasil dilakukan. Gumbar grafik penurunan nilai severity rating dapat dilihat pada
gambar 4.27. berikut.




BAB Y

PENUTUPF

5.1. Kesimpulan
Evaluasi dan perancangan user interface pada aplikasi E-Office Tabalong
mnnmuﬂahn metode hman copiered dev Kl enristic evaduation sudah

ic evaluation yang
T .||..--_ il L Il 1 . m]mﬂi ﬂm
ffice Tabalong yang lebih baik

hility dishanding dengan desain sebelumnya
maslaba Bewriik s selurh b a4p

16, 17, HE, HO, dan H10. Dari raba-rata nilai severify ¢
erdaput 2 H{ﬂi"ﬂhﬁl’ﬁ]}rmdlhm -

yang mengindikasikan splikasi E-Office Tabalong masuk dalam ketegori Major
Usability Problem yang mana masaloh yang ditemukan masuk  kedalam
permasalahan kegunaan utama, perbaikan permasalahan penting dilakukan, dan
diberikan prioritas yang tinggi,

113
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Hasil rekomendasi pada evalusi desain awal aplikasi E-Office Tabalong
berdasarkan metode Henrisiie Evaliation vaitu perlu sdanya perbaikan desain aser

fnterface terutama pada aspek nsabilfty B4 consistency and standard dan aspek
usability U8 Aesthetic and minimalist design serta beberapa aspek wsabifine lainya

yang mendapatkan nilai severity ratings dia

Aplikasi E-Office Tubalong yang dibuast sudah memenuhi standar dari metode yang
sudah digunakan. Hal ini menunjukkan desain solusi sudah mampu mengurangi
temuan masalah pada aplikasi E-Office Tabalong awal, juga menandakan bahwa
desain solusi aplikasi E-Office Tabalong lebih baik dan memiliki nilai wser

interfice yang lebih tinggi dari pada desain awal. Serin mengindikosikan bahwa
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protofype desain solust aplikasi E-Office Tabatong berhasil melawati wji wsabifiny,

dengan demikian desain solusi aplikasi E-Office Tabalong sudah layak untuk

diluncurkan kepada user atau pegguna aplikasi E-Office Tabalong,
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